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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi keuangan credit union 

dengan menggunakan analisis rasio keuangan dan pertumbuhan pendapatan pada 

Credit Union Muare Pesisir Tahun 2017-2019. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah deskriftif kuantitatif. Alat analisis data yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu Rasio Profitabilitas, Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Aktivitas, 

Rasio Pertumbuhan. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Rasio Profitabilitas tahun 

2017-2019 denagn nilai rata-rata Net Profit Margin 11,47% menunjukkan hasil 

yang cukup baik. sedangkan Return On Asset (ROA) 1,29%, dan Return On 

Equity (ROE) 7,76% menunjukkan hasil yang kurang baik. (2) Rasio Likuiditas 

tahun 2017-2019 dengan nilai rata-rata Current Ratio 113,9% menunjukkan hasil 

yang kurang baik, sedangkan Cash Rasio 21,5% menunjukkan hasil yang cukup 

baik. (3) Rasio Solvabilitas tahun 2017-2019 dengan nilai rata-rata Debt to Asset 

Ratio 83,4% dan Debt to Equity Rasio 510,3% menunjukkan hasil yang buruk. (4) 

Rasio Aktivitas tahun 2017-2019 dengan nilai rata-rata Fixed Assets Turn Over 

275,3 kali, Total Assets Turn Over 10,85 kali, dan Working Capital Turn Over 

111,1% kali menunjukkan hasil yang sangat baik. (5) Rasio Pertumbuhan 

Pendapatan tahun 2017-2019 mengalami penurunan di tahun 2018 sebesar 3,57%  

dan di tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 13,6%. 

 

 

Kata Kunci: Rasio Profitabilitas, Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio 

          Aktivitas, Rasio Pertumbuhan Pendapatan 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the financial condition of credit unions by 

using financial ratio analysis and income growth at the Muare Pesisir Credit 

Union in 2017-2019. The type of research used is descriptive quantitative. Data 

analysis tools used in this study are Profitability Ratios, Liquidity Ratios, 

Solvency Ratios, Activity Ratios, Growth Ratios. 

The results of this study indicate that (1) the Profitability Ratio in 2017-

2019 with an average Net Profit Margin value of 11.47% shows quite good 

results. while Return On Assets (ROA) 1.29%, and Return On Equity (ROE) 

7.76% showed poor results. (2) The 2017-2019 Liquidity Ratio with an average 

Current Ratio of 113.9% showed poor results, while the Cash Ratio of 21.5% 

showed quite good results. (3) Solvency Ratio in 2017-2019 with an average Debt 

to Asset Ratio of 83.4% and Debt to Equity Ratio of 510.3% showed poor results. 

(4) Activity Ratio in 2017-2019 with an average value of Fixed Assets Turn Over 

275.3 times, Total Assets Turn Over 10.85 times, and Working Capital Turn Over 

111.1% times showed very good results. (5) Revenue Growth Ratio in 2017-2019 

decreased by 3.57% in 2018 and in 2019 decreased by 13.6%. 

 

 

Keywords: Profitability Ratio, Liquidity Ratio, Solvency Ratio, Ratio 

                   Activity, Revenue Growth Ratio 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Koperasi dikenal sebagai suatu bentuk perusahaan yang bukan milik 

perseorangan, bukan juga milik seorang investor tetapi milik sekumpulan 

anggota. Koperasi adalah suatu perkumpulan yang beranggotakan orang-

orang atau badan-badan yang memberikan kebebasan masuk dan keluar 

sebagai anggota, dengan bekerja sama secara kekeluargaan menjalankan 

usaha, untuk mempertinggi kesejahteraan jasmaniah para anggotanya. Tujuan 

utama koperasi adalah meningkatkan kesejahteraan hidup para anggotanya. 

Koperasi diharapkan dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat dan dapat 

menjadi pelopor untuk mensejahterakan dan memulihkan perekonomian 

indonesia. 

Koperasi Kredit atau Kredit Union atau bisa di singkat CU yakni suatu 

badan usaha keuangan yang bergerak di sektor simpan pinjam yang dimiliki 

dan dikelola oleh anggotanya sendiri. Koperasi kredit yang sering disebut CU 

adalah lembaga keuangan non-bank yang berbentuk koperasi yang 

menyediakan jasa-jasa keuangan seperti yang diselenggarakan oleh lembaga 

bank seperti tabungan, pinjaman, asuransi, dan jasa pengiriman uang. Makna 

dari CU adalah sekumpulan orang yang saling percaya dalam ikatan 

pemersatuan, yang bersepakat untuk menabungkan uang mereka sehingga 

menciptakan modal bersama guna di pinjamkan di antara sesama mereka 

dengan bunga yang layak untuk tujuan produktif dan kesejahteraan. 
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Tujuan CU adalah untuk mensejahterakan anggotanya, melayani para 

anggota agar permasalahan dan kebutuhan keuangan mereka teratasi. CU 

dimana pelakunya adalah anggota itu sendiri, dari anggota, oleh anggota dan 

untuk anggota. Pemberdayaan disegala aspek kehidupan anggota, mulai dari 

aspek ekonomi, moral sosial, politik dan hukum, ini memperjelaskan bahwa 

CU bukan hanya sebagai sebuah lembaga yang hanya mengelola keuangan 

saja. 

CU memiliki tiga asas utama, yaitu asas swadaya (tabungan hanya 

diperoleh dari anggotanya), asas setia kawan (pinjaman hanya diberikan 

kepada anggotanya), serta asas pendidikan dan penyadaran (membangun 

watak adalah yang utama; hanya yang berwatak baik yang dapat diberikan 

pinjaman). 

Salah satu CU yang ada di Kalimantan Barat adalah Credit Union 

Muare Pesisir yang memberikan pelayanan di wilayah Kalimantan Barat 

berdiri sejak Tanggal 10 Mei 2003 dan saat ini memiliki enam kantor 

pelayanan yaitu Credit Union Muare Pesisir Kantor Pelayanan Sungai Kakap 

yang terletak di Jl. Raya Sungai Kakap, Desa Sungai Kakap, Kecamatan 

Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat. Credit Union 

Muare Pesisir Kantor Pelayanan Pontianak yang terletak di Jl. Tabrani 

Ahmad, Kelurahan Sungai Jawi Dalam, Kecamatan Pontianak Barat, 

Kalimantan Barat. Credit Union Muare Pesisir Kantor Pelayanan Sungai 

Raya yang terletak di Jl. Adi Sucipto, Desa Arang Limbung, Kecamatan 

Sungai Raya, Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat. Credit Union Muare 
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Pesisir Kantor Pelayanan Punggur yang terletak di Jl. Raya Pelita 3, Dusun 

Nusa Indah,  Desa Punggur Kecil, Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten 

Kubu Raya, Kalimantan Barat. Credit Union Muare Pesisir Kantor Pelayanan 

Siantan yang terletak di Jl. Perwasal Gg. Hasana Kelurahan Siantan Tengah, 

kecamatan Pontianak Utara, Kalimantan Barat. Credit Union Muare Pesisir 

Kantor Pelayanan Teluk Pekedai yang terletak di Jl. Hamzah II Teluk Pekedai 

Hulu, Kecamatan Teluk Pekedai, Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat. 

Jumlah anggota Credit Union Muare Pesisir yang terus berkembang 

pada Tahun 2020 jumlah anggota Credit Union Muare Pesisir mencapai 384 

anggota dan itu juga berdampak pada jumlah simpanan anggota, semakin 

berkembang jumlah anggota setiap tahunnya juga semakin berkembang 

jumlah simpanan anggota yang diperoleh akan berdampak untuk kelancaran 

Credit Union Muare Pesisir dalam memberikan pinjaman kepada anggota 

yang membutuhkan. 

Untuk mengetahui bagaimana kemampuan pengurus didalam 

mengelola Credit Union Muare Pesisir sebagai mana yang ditinjau dari 

pertumbuhan pendapatan yang diperoleh, maka dibutuhkan suatu alat analisis 

nantinya yang akan memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai 

kondisi keuangan dan persentasi yang telah dicapai Credit Union Muare 

Pesisir tersebut. Sumber pendapatan Credit Union Muare Pesisir yang berasal 

dari kegiatan simpan-pinjam. Kegiatan ini merupankan kegiatan yang 

usahanya merupakan simpanan dari para anggota dan memberikan pinjaman 

uang atau modal kepada para anggota dan masyarakat umum diharapkan 
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mampu untuk meningkatkan pendapatan dan dapat melaksanakan efesiensi 

pada setiap pengeluaran yang terjadi sehingga dapat meberikan hasil yang 

maksimal. Mengingat betapa pentingnya untuk mengetahui kemampuan 

dalam memperoleh pendapatan. 

Anggota Credit Union Muare Pesisir sangat perlu mengetahui atas 

investasi modal yang telah ditanamkannya. Melalui analisis kinerja keuangan 

ini akan dapat diketahui hasil yang telah dicapai oleh Credit Union Muare 

Pesisir. Sebagai pelaku ekonomi, badan usaha harus mampu memperoleh 

hasil usaha atau laba dari kegiatan usahanya dengan sebaik mungkin. CU 

dikatakan sehat jika perkembangan hasil usahanya semakin meningkat. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui rasio keuangan dan pertumbuhan 

pendapatan pada Credit Union Muare Pesisir dari tiga tahun terakhir maupun 

tahun yang akan datang melalui alat analisis. Berikut adalah data Neraca pada 

Credit Union Muare Pesisir dari Tahun 2017 sampai dengan Tahun 2019   

Tabel 1.1 

Credit Union Muare Pesisir 

Ringkasan Neraca 

Tahun 2017-2019 

(Dalam Rupiah) 

No 
Rincian 

Neraca 
Tahun 2017 Tahun 2018 Tahun 2019 

1 Aktiva Lancar 4.083.599.474 4.250.552.405 4.290.100.510 

2 
Aktiva Tidak 

Lancar 
279.823.150 257.851.200 239.658.500 

3 Total Aset 4.363.422.624 4.508.403.605 4.703.876.981 

4 
Kewajiban 

Lancar 
3.389.130.643 3.699.647.370 4.020.511.982 

5 
Total 

kewajiban 
3.605.395.087 3.713.219.723 4.020.511.982 

6 Total Ekuitas 758.027.537 795.183.882 683.364.999 

Sumber : CU Muare Pesisir, 2020 
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Berdasarkan Tabel 1.1, dapat dilihat bahwa aktiva lancar pada Tahun 

2017–2019 pada Credit Union Muare Pesisir mengalami peningkatan dalam 

tiga tahun terakhir, kenaikan yang paling tinggi terjadi pada Tahun 2018 

mengalami kenaikan sebesar 4,08% dari tahun sebelumnya dan di Tahun 

2019 mengalami kenaikan sebesar 0,9%. Untuk aktiva tidak lancar 

mengalami penurunan tiga tahun terakhir, penurunan yang paling tinggi 

terjadi di Tahun 2018 sebesar 0,078% dari tahun sebelumnya dan di Tahun 

2019 mengalami penurunan sebesar 0,070%. Total aset mengalami kenaikan 

setiap tahunnya dan di Tahun 2019 mengalami kenaikan yang cukup tinggi 

sebesar 0,043%. kewajiban lancar juga mengalami kenaikan setiap tahunnya 

dan kenaikan yang paling tinggi terjadi pada Tahun 2019 sebesar 8,7%. Total 

kewajiban di Tahun 2018 mengalami kenaikan sebesar 0,029% yang mana di 

Tahun 2019 mengalami kenaikan yang cukup tinggi sebesar 0,082% dari 

tahun sebelumnya. Sedangkan untuk total ekuitas mengalami fluktuasi yang 

mana terjadi kenaikan di Tahun 2018 sebesar 4,9% dan mengalami penurunan 

pada Tahun 2019 sebesar 14,06%. 

Adapun rincian Sisa Hasil Usaha (SHU) Credit Union Muare Pesisir 

dapat di lihat pada Tabel 1.2 : 
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Tabel 1.2 

Credit Union Muare Pesisir 

Ringkasan Sisa Hasil Usaha (SHU) 

Tahun 2017-2019 

(Dalam Rupiah) 

No Rincian SHU Tahun 2017 Tahun 2018 Tahun 2019 

1 Total Pendapatan 

Operasional 
502.604.800 520.573.000 449.704.500 

2 Total Beban 

Operasional 
466.105.000 452.223.430 413.524.700 

3 SHU Sebelum Beban 

Operasional Lainnya 
36.499.800 68.349.570 36.179.800 

4 Beban Operasional 

Lainnya 
23.677.996 8.082.254 3.060.041 

5 Sisa Hasil Usaha 60.177.796 76.431.824 39.239.841 

Sumber : CU Muare Pesisir, 2020 

Berdasarkan Tabel 1.2, dapat dilihat bahwa jumlah pendapatan 

mengalami fluktuasi yang mana terjadi kenaikan pada Tahun 2018 sebesar 

3,57% dan di Tahun 2019 terjadi penurunan sebesar 13,61%. Jumlah beban 

mengalami penurunan dalam  tiga tahun terakhir dimana Tahun 2019 

mengalami penurunan terbesar sebesar 8,56%. SHU sebelum beban 

operasional lainnya mengalami fluktasi yang mana terjadi kenaikan di Tahun 

2018 sebesar 0,87% dan di Tahun 2019 mengalami penurunan yang cukup 

tinggi sebesar 0,47%. Beban operasional lainnya mengalami penurunan yang 

cukup tinggi di Tahun 2018 sebesar 0,65%. Sisa hasil usaha megalami 

kenaikan dan penurunan tiap tahunnya dimana Tahun 2018 mengalami 

kenaikan sebesar 27,01% dan mengalami penurunan di Tahun 2019 sebesar 

48,7%. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dan di lihat dari 

laporan sisa hasil usaha Credit Union Muare Pesisir pada Tahun 2019 yang 

mengalami penurunan yang cukup tinggi di bandingkan dengan tahun-tahun 
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sebelumnya, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Rasio Keuangan dan Pertumbuhan Pendapatan Credit Union 

Muare Pesisir Tahun 2017-2019”. 

B. Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis mengemukakan 

permasalahan sebagai berikut : Bagaimana rasio keuangan dan pertumbuhan 

pendapatan Credit Union Muare Pesisir Tahun 2017-2019? 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini tidak menyimpang dari permasalahan dan bisa 

memberikan pemahaman maka penulis membatasi penelitian berdasarkan : 

1. Laporan keuangan Credit Union Muare Pesisir pada Tahun 2017 – 2019 

2. Laporan rasio keuangan dapat dianalisis dengan menggunakan : 

a. Rasio Profitabilitas diukur menggunakan Net Profit Margin (NPM), 

Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE). 

b. Rasio Likuiditas diukur menggunakan rumus rasio lancar dan rasio 

kas. 

c. Rasio Solvabilitas diukur menggunakan rumus Debt To Asset Ratio 

(DAR) dan Debt To Equity Ratio (DER). 

d. Rasio Aktivitas diukur menggunakan rumus perputaran aktiva tetap, 

rasio perputaran aktiva dan rasio perputaran modal sendiri. 

e. Pertumbuhan pendapatan diukur menggunakan rumus Rasio 

Pertumbuhan. 
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D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan apa yang menjadi tujuan penelitian ini : untuk 

mengetahui rasio keuangan dan pertumbuhan pendapatan Credit Union 

Muare Pesisir Tahun 2017 sampai dengan Tahun 2019. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi : 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sarana 

pengaplikasian teori-teori yang sudah diperoleh selama masa perkuliahan 

dan menambah pengetahuan tetang CU. 

2. Bagi Credit Union Muare Pesisir 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi 

yang akan digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam mengukur 

keuangan CU berdasarkan analisis rasio profitabilitas, rasio likuiditas, 

rasio solvabilitas, dan rasio aktivitas untuk memprediksikan pertumbuhan 

pendapatan di masa yang akan datang. 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini dapat menambah bahan referensi dan dapat 

melengkapi bahan penelitian selanjutnya serta sebagai bahan bacaan 

untuk menambah ilmu pengetahuan. 

F. Kerangka Pemikiran 

Menurut Kasmir (2017:106): “Rasio keuangan untuk mengukur 

kinerja keuangan perusahaan dengn menggunakan raio-rasio keuangan, dapat 
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dilakukan dengan beberapa rasio keuangan. Stiap rasio keuangan memiliki 

tujuan, kegunaan, dan arti tertentu. Kemudian, setiap hasil dari raio yang 

diukur di interprestasikan sehingga menjadi berarti bagi pengambil 

keputusan”. 

Menurut Kasmir (2017:107): “Rasio Pertumbuhan merupakan rasio 

yang menggambarkan kemampuan perusahaan mempertahankan posisi 

ekonominya ditengah pertumbuhan perekonomian dan sektor usahanya”. 

Menurut Kasmir (2017:114): “Rasio Profitabilitas merupakan rasio 

untuk menilai kemampuan perusahaan  dalam mencari keuntungan atau laba 

dalam suatu perode tertentu”. 

Menurut Kasmir (2017:200): “Margin Laba Bersih (Net Profit 

Margin) merupakan ukuran keuntungan dengan membandingkan antara laba 

setelah bunga dan pajak dibandingkan dengan penjualan”. 

Menurut Kasmir (2017:204): “Hasil pengembalian Ekuitas (Return on 

Equity) merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan 

modal sendiri”. 

Menurut Kasmir (2014:201): “Hasil Pengembalian Aktiva (Return On 

Assets) menunjukan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan   

perusahaan”. 

Menurut Kasmir (2017:110): “Rasio Likuiditas adalah rasio yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendek”. 
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Menurut Kasmir (2017:134): “Rasio Lancar (Current Ratio) 

merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban jangka pendek atau utang yang akan segera jatuh tempo pada saat 

ditagih secara keseluruhan”. 

Menurut Kasmir (2017:138): “Rasio Kas (Cash Ratio) merupakan alat 

yang digunakan untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk 

membayar utang”. 

Menurut Kasmir (2017:156): “Rasio Solvabilitas adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan 

utang”. 

Menurut Kasmir (2017:156): “Debt To Asset Ratio (Debt Ratio) 

merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara 

total utang dengan total aktiva”. 

Menurut Kasmir (2017:157): “Debt To Equity Ratio merupakan rasio 

yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas”. 

Menurut Kasmir (2017:114): “Rasio Aktivitas adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi pemanfaatan sumber daya 

perusahaan (penjualan, sediaan, penagihan piutang dan lainnya) atau rasio 

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam melaksanakan aktivitas sehari -

hari”. 

Menurut Kasmir (2017:184): “Rasio Perputaran Aktva Tetap (Fixed 

Assets Turn Over) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa 

kali dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap berputar dalam suatu periode”. 
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Menurut Kasmir (2017:185): “Rasio Perputaran Aktiva (Total Assets 

Turn Over) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran 

semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah 

penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva”. 

Menurut Kasmir (2017:182): “Perputaran Modal Kerja (Working 

Capital Turn Over) merupakan salah satu rasio untuk mengukur atau menilai 

keefektifan modal kerja perusahaan selama periode tertentu”. 

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Aprilia (2014) dengan judul 

“Analisis Rasio Keuangan Mengukur Kinerja Keuangan Pada Koperasi 

Dhaya Harta Jombang” Hasil penelitian menunjukkan rasio likuiditas (rasio 

lancar) dan solvabilitas (rasio hutang terhadap aset dan rasio hutang terhadap 

modal sendiri) tergolong baik, rasio aktivitas (rasio perputaran piutang) dalam 

kondisi kurang baik dan rasio profitabilitas (net profit margin, return on 

assets dan rentabilitas modal sendiri) tergolong tidak sehat. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Patmautami, dkk (2016) dengan 

judul “Analisis Rasio Keuangan Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Sisa 

Hasil Usaha (SHU) Di KSP Sari Apuan Denpasar”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan variabel rasio lancar berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 

SHU, rasio utang dan rasio laba bersih juga berpengaruh terhadap 

pertumbuhan SHU dan perputaran aktiva tidak memiliki pengaruh terhadap 

pertumbuhan SHU. 
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Berdasarkan definisi dan penelitian terdahulu yang sudah 

dikemukakan sebelumnya, maka kerangka pemikiran dalam penelitian ini 

dapat digambarkan sebagai berikut : 

Gambar 1.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif 

kuantitatif yaitu dengan cara menganalisis data-data laporan keuangan 

perusahaan.  

Menurut Sugiyono (2016:7) : 

Penelitian deskriptif kuantitatif merupakan uraian atau gambaran 

tentang sifat-sifat dari suatu keadaan atau objek penelitian yang 

dilakukan melalui pengumpulan dan analisis kuantitatif serta penguji 

statistik. penelitian deskriptif kuantitatif dinamakan metode tradisional, 

Laporan Keuangan Credit Union Muare 

Pesisir Tahun 2017-2019 

Analisis Data 

1. Rasio Keuangan 

a. Rasio Profitabilitas 

b. Rasio Likuiditas 

c. Rasio Solvabilitas 

d. Rasio aktivitas 

2. Pertumbuhan Pendapatan 

Kinerja Keuangan Credit Union Muare 

Pesisir Kantor Pelayanan Siantan 
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karena metode ini sudah cukup lama digunkan sehingga sudah mentradisi 

karena berlandaskan kepada filsafah positivisme. 

 

2. Teknik pengumpulan data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik dokumentasi. 

Menurut Sugiyono (2016:396): “Dokumen merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, 

atau karya-karya monumental dari seseorang”. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah laporan keuangan Credit Union Muare Pesisir 

Kantor Pelayanan Siantan Tahun 2017 – 2019. 

3. Alat Analisis 

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

rasio keuangan dan rasio pertumbuhan pendapatan. Berikut rasio 

keuangan yang digunakan yaitu : 

a. Rasio Profitabilitas 

1).  Margin Laba bersih (Net Profit Margin) 

��� ����	� 
���	 =
      ����       

Sales
 

                                                                                                     Kasmir (2017:200) 

2).   Return On Asset 

����� � ���� =
EAIT

   Total Assets   
 

                                                                         Kasmir (2018:305) 
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3).   Return On Equity (ROE)       

����� � �"�	�# =
   ����   

   Total Equity   
 

                                                                                                     Kasmir (2017:214) 

b. Rasio Likuiditas  

1).  Rasio Lancar ( Current Ratio)  

(����� ���	� =
   Aktiva Lancar   

Utang Lancar
 

                                                                           Kasmir (2017:135) 

2).   Rasio Kas ( Cash Ratio ) 

(��ℎ ���	�  =
  (��ℎ �� (��ℎ �"�	2�3��   

(����� 4	�5	3	�	��
 

                                                                           Kasmir (2017:139) 

c. Rasio Solvabilitas 

1).   Debt to Asset Ratio  

6�5� �� ����� ���	�   =
����3 6�5�

      ����3 ������    
 

                                                                           Kasmir (2017:156) 

2).   Debt To Equity Ratio 

6�5� �� �"�	�# ���	�   =
     Total Utang     

Ekuitas
 

                                                                           Kasmir (2017:158) 

d. Rasio Aktivitas 

1).   Rasio Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Assets Turn Over)  

7	8�9 ������ ��� �2��    =
  Penjualan (Sales) 

Total Aktiva Tetap
 

                                                                           Kasmir (2017:184) 
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2).   Rasio Perputaran Aktiva (Total Assets Turn Over) 

����3 ������ ��� �2��    =
  Penjualan 

      Total Aktiva    
 

                                                                           Kasmir (2017:186) 

3).  Perputaran Modal Kerja ( Working Capital Turn Over ) 

 

Perputaran Modal Kerja      =
  Penjualan Bersih  

Modal Kerja
 

 

                                                                           Kasmir (2017:183) 

 

e. Rasio Pertumbuhan 

 

              Kenaikan Penjualan

=
   Penjualan Tahun Ini − Penjualan Tahun Lalu   

Penjualan Tahun Lalu
 

 

                                                                                                   Harahap (2018:309) 

 

4. Kriteria atau standar penilaian kinerja 

 Adapun standar penilaian kriteria rasio profitabilitas, rasio 

likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio aktifitas berdasarkan surat edaran 

dari Deputi Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Republik 

Indonesia Nomor : 06/Per/IV/2016 tentang Pedoman Penilaian Koperasi, 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

           Tabel 1.3 

Standar Pengukuran Rasio Profitabilias, Likuiditas, Solvabilitas dan     

Aktivitas Koperasi 

 

No Komponen Standar Kriteria 

1. Rasio Profitabilitas 

a). Net Profit Margin 

 

1). ≥15% 

2). 12% - <15% 

3). 8% - 12% 

4). 4% - <5% 

5). 4% 

 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup  Baik 

Kurang Baik 

Buruk 



16 

 

 

 

  

               Tabel 1.3 (Lanjutan) 

No. Komponen Standar   Kriteria 

 b). Return On Asset  

    (ROA) 

 

 

 

 

c). Return On Equity  

     (ROE) 

 

1). ≥10% 

2). 7% - <10% 

3). 3% - <7% 

4). 1% - <3% 

5). < 1% 

 

1). ≥21% 

2). 15% - <21% 

3). 9% - <15% 

4). 3% - <9% 

5). <3% 

 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

Buruk. 

 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

Buruk 

 

2. Rasio Likuiditas 

a). Rasio Lancar 

    (Current Rasio) 

 

 

 

 

b). Rasio Kas 

     (Cash Rasio) 

 

 

1). 200% - 250% 

2). 175% - <200% 

3). 150% - <175% 

4). 125% - <250% 

5). <125% atau >250% 

 

1). 10% - 15% 

2.) 16% - 20% 

3.) 21% - 25% 

4.) <10% - >25% 

 

Sangat Baik  

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

Buruk 

 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

3. Rasio Solvabilitas 

a). Rasio Utang 

terhadap Aset 

(Debt To Assset 

Ratio) 

 

 

b). Rasio Utang 

terhadap Modal 

(Debt To Equity  

     Ratio) 

 

1). ≤40% 

2). >40% - 50% 

3). >50% - 60% 

4). 60% - 80% 

5). >80% 

 

1). <70% 

2). <70% - 100% 

3). 100% - 150% 

4). 150% - 200% 

5). >200% 

 

 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

Buruk 

 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

Buruk 

 

 

 

 

 

 

 

 



17 

 

 

 

 

Tabel 1.3 (Lanjutan) 

No. Komponen Standar   Kriteria 

4 Rasio Aktivitas 

a). Rasio Perputaran 

     Aktiva Tetap 

 

 

 

 

b). Rasio Perputaran 

     Aktiva 

 

 

 

 

c). Perputaran Modal 

     Kerja 

 

1). ≥3,5 kali 

2). 2,5 kali - <3,5 kali 

3). 1,5 kali - < 2,5 kali 

4). 1 kali - < 1,5 kali 

5). <1 kali 

 

1). ≥3,5 kali 

2). 2,5 kali - < 3,5 kali 

3). 1,5 kali - <2,5 kali 

4). 1 kali - <1,5 kali 

5). <1 kali 

 

1). >12 kali 

2). 10 kali - <12kali 

3). 8 kali - < 10 kali 

4). 6 kali - <8 kali 

5). <6 kali 

 

Sangat baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

Buruk 

 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

Buruk 

 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

Buruk 

  Sumber : Peraturan Deputi Negara Koperasi Dan Usaha Kecil 

  Menengah Republik Indonesia Nomor 06/Per/IV/2016 Tentang Pedoman 

  Penilaian Koperasi. 
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BAB  V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan rasio keuangan dan 

pertumbuhan pendapatan pada Credit Union Muare Pesisir maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Rasio Profitabilitas dari Tahun 2017-2019 nilai rata-ratanya yaitu NPM  

11,47% menunjukkan hasil yang cukup baik. ROA 1,29%, dan ROE 

7,76% menunjukkan hasil yang kurang baik. yang mana NPM  

menandakan bahwa perusahaan cukup mampu mengelola aset untuk 

menghasilkan laba selama satu periode dan juga mampu menjalankan 

operasional perusahaan dengan baik.  Sedangkan ROA dan ROE 

menandakan bahwa perusahaan kurang mampu mengelola aset untuk 

menghasilkan laba selama satu priode dan juga tidak maampu 

menjalankan operasional perusahaan dengan baik. 

2. Rasio Likuiditas dari Tahun 2017-2019 nilai rata-ratanya yaitu Current 

Ratio 113,9%, menunjukkan hasil kurang baik dan Cash Ratio 21,5% 

menunjukkan hasil yang sangat cukup baik, yang mana Current Ratio 

menandakan bahwa perusahaan tidak mampu menghasilakan keuntungan 

untuk membayar hutang jangka pendek. sedangkan Cash Ratio cukup 

mampu menghasilkan uang kas untuk membayar hutang. 

3. Rasio Solvabilitas dari Tahun 2017-2019 nilai rata-ratanya yaitu DAR 

83,4%, dan DER 510,3%, menunjukkan hasil yang buruk, yang mana 
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menandakan aktiva perusahaan dibiayai oleh utang perusahan yang 

berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. 

4. Rasio Aktivitas dari Tahun 2017-2019 rata-ratanya yaitu Perputaran 

Aktiva Tetap (Fixed Asset Turn Over ) 275,3 kali, Perputaran Aktiva 

(Total Asset Turn Over) 10,85 kali dan Perputaran Modal Kerja (Working 

Capital Turn Over) 111,1 kali sehingga menunjukkan hasil yang sangat 

baik di mana perusahaan mampu memutarkan piutang perusahaan 

dengan cepat. 

5. Rasio Pertumbuhan Pendapatan 

Credit Union Muare Pesisir Tahun 2018 menunjukkan pertumbuhan 

pendapatan sebesar 3,57% dan mengalami penururan yang cukup tinggi 

di Tahun 2019 sebesar 13,6%. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan 

kurang mampu meningkatkan pertumbuhan pendapatan.  

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, maka terdapat beberapa hal yang perlu 

diperhatikan sebagai berikut : 

1. Bagi Credit Union Muare Pesisir 

a. CU hendaknya mampu mengendalikan nilai DER karena memiliki 

kinerja penilaian yang buruk serta meningkatkan kinerja keuangan 

lainnya yang di kategorikan kurang baik dan buruk. CU harus lebih 

efektif dalam penggunaan kas dan setara kas agar suatu saat CU 

dalam keadaan mendesak, CU Mampu memenuhi kewajibannya, 

namun nilai kas yang tinggi juga tidak baik karena dapat 
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mengakibatkan adanya dana yang menganggur. CU harus lebih 

inovatif lagi dalam meningkatkan pertumbuhan pendapatannya, agar 

setiap tahunnya tidak terjadi penurunan. 

b. Credit Union Muare Pesisir harus mampu meningkatkan modal dan 

laba agar dapat menjamin atau memenuhi kewajibannya. 

c. Pengelola CU hendaknya senantiasa melakukan analisis keuangan 

untuk mengetahui sejauh mana kinerja keuangan CU yang telah 

dicapai, yang nantinya dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

dalam pengambilan keputusan dan kebijakan untuk kedepannya. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan lebih banyak lagi 

variabel atau mencoba menggunakan alat analisis keuangan lainnya agar 

dapat mengetahui lebih dalam lagi kondisi keuangan CU. 
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